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Tesisini membahaspel aksanaan program pemberdayaan ekonomi sebagal strategi reintegrasi pasca konflik
dengan mempelgjari program pemberdayaan ekonomi BRA (Badan Reintegrasi Aceh) di Kab. Aceh Utara.
Program tersebut dilaksanakan sgjak tahun 2006 hingga sekarang, dengan kelompok sasaran mantan
kombatan, tahanan politik/narapidana politik, dan masyarakat korban konflik. Ditemukan bahwa program
pemberdayaan ekonomi berhasil mendukung strategi reintegrasi pasca konflik dalam jangka pendek, namun
tidak berhasil mengembangkan tujuan jangka panjang sebagai pemberdayaan masyarakat. Faktor pendukung
yang ditemukan adalah: reintegrasi sebagai kesatuan; faktor keamanan; rasa memiliki; penetapan prioritas,
dukungan internasional; dan kejujuran. Adapun faktor-faktor penghambat adal ah: kurangnya kapasitas,
keterbatasan waktu; keterbatasan anggaran; dan kurangnya dukungan pemerintah lokal.

<hr><i>Thisthesis discusses the implementation of economic empowerment program as a post-conflict
reintegration strategy by studying economic empowerment program of BRA (Aceh Reintegration Agency)
in North AcehRegency.The program was implemented from 2006 to present, whereas the target group are
former combatants, political prisoners, and conflict-affected communities. It was found that the economic
empowerment program is successful for supporting postconflict reintegration strategy in the short term, but
failed to develop along-term goal as empowerment. Supporting factors found are: reintegration as awhole
concept; security; ownership, the hierarchy of priorities; international support, and accountability. The
limiting factors are: capacity building; limitations of time, funding scarcity, and unresponsive local
government.</i>
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